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ABSTRAK 

SHELLA DWI MARJUKI, 2020. Analisis Kemandirian Belajar Siswa Dimasa 

Pandemi Covid-19 Melalui Penggunaan Googleclassroom Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMKN 1 Cikarang Utara. TESIS. Program 

Studi Magister Pendidikan Matematika. Sekolah Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.  

Tujuan peneliti ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana menganalisis 

kemandirian belajar siswa dimasa pandemi Covid-19 dalam penggunaan 

googleclassroom dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif metode study kasus. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Akuntansi, dipilih 3 subjek untuk 

mewakili untuk setiap ketegori, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah metode tes, wawancara, dokumentasi dan observasi. Langkah-langkah dalam 

analisis data adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan. 

Hasil penelitian Faktor penyebab kemandirian belajar dimasa pandemi covid-19 

dalam kemampuan pemecahan masalah, terdapat faktor eksternal dan internal antara 

lain:  (a) Siswa dan guru tidak memberikan feedbeck secara tepat. (b)  Pemahaman siswa 

terhadap suatu materi kurang mendalam, kebutuhan internet dan rasa jenuh siswa 

terhadap pembelajaran daring. (c) Kurangnya konsentrasi belajar siswa sehingga siswa 

mudah lupa dengan apa yang di jelaskan oleh guru. Karakteristik kemandirian belajar 

siswa dimasa pandemi covid-19 siswa  dalam kemampuan pemecahan masalah pada 

kategori tinggi dapat memahami masalah, menentukan tahap perencanaan masalah dan 

dapat menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah yang benar dan tepat, dapat 

menggunakan informasi yang sudah ada dan memeriksa kembali jawaban. Pada kategori 

sedang, siswa dapat memahami masalah, dapat menentukan tahap perencanaan dan 

dapat menyelesaiakn masalah, dan tidak memeriksa kemabali jawaban. Pada kategori 

rendah, tidak dapat memahami masalah, tidak dapat menentukan tahap perencanaan 

masalah dan menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali jawaban yang sudah ada. 

Kata kunci : Kemandirian Belajar, Googleclassroom, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis  
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ABSTRACT 

 

SHELLA DWI MARJUKI, 2020. Analysis of Student Learning Independence During 

the Covid-19 Pandemic through the Use of Googleclassroom on the Mathematical 

Problem Solving Ability of Students of SMKN 1 Cikarang Utara. THESIS. Master of 

Mathematics Education Study Program. Graduate School, Prof. Muhammadiyah 

University. DR. HAMKA.      

The purpose of this research was conducted to determine how to analyze student 

learning independence Covid future pandemic-19 in use googleclassroom in 

mathematical problem solving ability of students. 

         This research uses a qualitative research method case study method. The sample 

in this study were students of class XI Accounting, 3 subjects were selected to represent 

for each category. The methods used to collect data were the methods of testing, 

interviewing, documentation and observation. The steps in data analysis are data 

collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results of the study. The factors causing learning independence during the 

Covid-19 pandemic in problem solving abilities, there are external and internal factors, 

including: (a) Students and teachers do not provide feedbeck proper(b) Students 

'understanding of a material is not deep enough, the need for the internet and students' 

saturation with online learning. (c) Lack of student learning concentration so that 

students easily forget what the teacher explains. Characteristics of student learning 

independence during the Covid-19 pandemic, students in problem solving abilities in 

the high category can understand problems, determine the problem planning stage and 

can solve problems with correct and appropriate steps, can use existing information and 

check answers again. In the medium category, students can understand the problem, can 

determine the planning stage and be able to solve problems, and do not re-check 

answers. In the low category, they cannot understand the problem, cannot determine the 

stage of planning the problem and solve the problem and check the existing answers. 

  

Keywords: Learning Independence, Googleclassroom, Mathematical Problem 

Solving Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 

perkembangan dan perwujudan diri individu. Pembelajaran matematika merupakan 

konsep-konsep abstrak yang saling berhubungan dengan yang lainnya, sehingga 

tidak sedikit siswa enggan belajar dan memahami matematika karena beberapa faktor 

untuk mempelajarinya. Faktor siswa mempelajari matematika yaitu kebiasaan, 

kemandirian, kemampuan diri. Hal in menunjukkan pentingnya mempelajari 

matematika dalam membangun kemampuan berpikir, bernalar, memecahkan 

masalah, berkomunikasi, mengaitkan matematika dengan keadaan sesunggungnya. 

Sumarmo mengatakan bahwa kemampuan – kemampuan itu disebuat dengan daya 

matematik atau keterampilan bermatematika1. 

Keterampilan matematika yang erat kaitannya dengan karakteristik 

matematika adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah 

merupakan hal yang sangat penting sehingga menjadi tujuan umum pengajaran 

matematika sebagai jantungnya matematika2.  

Kemampuan matematis berupa bernalar, berkomunikasi, dan memecahkan 

masalah ditengarai akan sangat diperlukan oleh siswa untuk mengatasi masalah 

matematis dalam kehidupan sehari-hari. Standar isi mata pelajaran matematika 

                                                           
1 Utari Sumarmo,2013. "Pendidikan Karakter Serta Pengembangan Berfikir Dan Disposisi 

Matematik Dalam Pembelajaran Matematika". Bandung: FMIPA-UPI, hal.200. 
2 Ibid.hal 250. 
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menurut Permendiknas No 22 Depdiknas 2006.3 menyatakan bahwa tujuan nomor  3 

pelajaran matematika SMK adalah agar para siswa SMK dapat memecahkan masalah 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model matematika, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Menurut 

Polya, 1957 langkah yang harus dicapai siswa ketika mendapati masalah yaitu, mulai 

dari memahami masalah terlebih dahulu, membuat rencana, kemudian melaksanakan 

apa yang telah direncanakan di sisi.4 Menanggapi hal itu  kemampuan pemecahan 

masalah matematis tentu sangat penting untuk kemandirian belajar matematika 

peserta didik. 

Menurut Surat Keputusan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 

443/3302-SetDisdik, Pelaksanaan kegiatan mengajar (KBM) dilaksanakan di rumah 

masing-masing atau sacara daring mulai tanggal 16 Maret sampai dengan waktu yang 

belum ditentukan. Sesuai dengan surat keputusan mengharuskan untuk belajar dan 

bekarja di rumah.  Begitu juga mengharuskan siswa-siswi untuk tetap di rumah dan 

belajar di rumah (home learning), guru memantau dari rumah dengan materi dan 

tugas berbasis e-learning memanfaatkan aplikasi yang tersedia seperti 

googleclassroom. Siswa dilatih untuk belajar mandiri. Menurut  Irawan dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa ciri utama belajar mandiri adalah adanya 

pengembangan kemampuan siswa untuk melakukan proses belajar yang tidak 

                                                           
   3 Depdiknas,2006. "Permendiknas No.22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi" .Jakarta: 

Depdiknas Global Shadows :Africa in the Neoliberal World Order, hal 8-10. 

   4 Ade Andriani, 2016. "Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 

Mahasiswa FMIPA Pendidikan Matemematika Melalui Model Pembelajaran IMPROVE": JURNAL 

TARBIAH. No.23, hal. 92. 
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tergantung pada faktor guru, teman, kelas dan lain-lain5. Tingkat kemandirian belajar 

siswa dapat ditentukan berdasarkan seberapa besar inisiatif dan tanggung jawab 

siswa untuk berperan aktif dalam hal perencanaan belajar, proses belajar maupun 

evaluasi belajar. 

Di masa pandemi Covid-19 saat ini siswa diharuskan belajar di rumah dengan 

daring melalui aplikasi media digital seperti  googleclassroom, zoom dll, terlihat 

bahwa siswa belum terbiasa belajar melalui daring, yang biasanya mengandalakan 

penjelasan guru pada saat di kelas, mencatat apa yang dicatat oleh guru dipapan tulis. 

Jika ada pertanyaan mereka tidak menjawab dan cenderung menunggu jawaban yang 

diberikan oleh guru, selain itu jika siswa mengalami kesulitan cenderung tidak 

bertanya kepada guru. Sering ditemukan kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika menggunakan googleclassroom belum optimal. Siswa 

yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi, tidak menjamin mendapatkan hasil 

belajar yang tinggi pula. Masih banyak ditemukan siswa yang mencontek dalam 

mengerjakan tugasnya. Hal ini dikarenakan kemandirian belajar yang kurang pada 

pembelajaran matematika sehingga siswa kurang percaya diri akan kemampuannya. 

Pentingnya kemandirian belajar dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika yang ada pada siswa yang menjadi salah satu faktor penting untuk meraih 

prestasi akademik.  

Hasil penelitan Ayu Yarmani mengidentifikasinya rendahnya kemapuan 

pemecahan masalah, dan Ketidaktepatan indikator tersebut karena kebanyakan 

                                                           
5 Irawan D. 2016. “Analisis Kemampuan Bepikir Kreatif Matematis dan Kemandirian Belajar 

Melalui Pembelajaran Model 4K ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII”. Semarang: Universitasi 

Negeri Semarang.No.2, hal. 20. 
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subjek tidak sistematis dalam penulisan penyelesaian soal.6  Begitu juga penelitan 

yang dilakukan Surjadi mengklasifikasikan objek sesuai konsepnya, kesalahan dalam 

indikator tergolong sangat rendah sebesar 2,38%, siswa menganggap soal sulit dan 

kurang antusias untuk memahami soal matematika sehingga bingung menyelesaikan 

soal tesebut.7 

Hasil penelitian Siti Zakiyah mengungkapkan rata-rata dari siswa hanya 

mampu menyelesaikan soal dengan mengungkapkan informasi dan memahami 

masalah yang diajukan, sedangkan tahap pemelihan strategi cara penyelesaian tahap 

menyelesaikan permasalahan dan tahap verifikasi hasil sebagian besar dari siswa 

belum mampu menyelesaikan secaara utuh.8 Terkait hal tersebut hasil penelitian 

Syamsu Rijal  mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan kemandiran belajar 

siswa dalam kemampuan pemecahan matematis yaitu,faktor eksternal dan internal 

dari siswa. Kurang pahamnnya siswa dengan materi yang sedang diajarkan serta 

kurangnya daya ingat siswa untuk mengingat kembali materi yang disampaikan oleh 

guru.9 

Hasil penelitian Yudi Darma mengatakan (1) semakin tinggi kemandiran 

belajar siswa, maka akan semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah 

                                                           
6 Ayu Yarmayani, 2016. "Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas 

X MIPA SMAN 1 Kota Jambi". Jurnal Ilmiah DIKDAYA. No.6,hal. 12–19. 
7 Suraji, Maimunah, dan Saragih Sehatta, 2018. "Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)". Bandung: Suska Journal of Mathematics Education 

4.No.2, hal. 9–16 . 
8 Siti Zakiyah et al., 2018." Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Penalaran 

Matematik Serta Self-Efficacy Siswa SMA". Bandung: JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika 

Inovatif) 1. No.4, hal. 647. 
9 Syamsu Rijal and Suhaedir Bachtiar,2015. "Hubungan Antara Sikap, Kemandirian Belajar, 

Dan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa". Sulawesi Selatan: Jurnal Bioedukatika 3. 

No. 2, hal. 15. 
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matematis siswa (2) hubungan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis menunjang efektivitas proses pembejaran matematika. 

Pengalaman belajar matematika akan diperoleh siswa ketika pembelajaran lebih 

banyak melibatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, 

siswa sebagai pusat pembelajaran. Siswa didorong untuk aktif secara mental 

sehingga dapat mengkonstruksi dan mengembangkan pengetahuannya sendiri.10 

Hasil penelitian sebelumnya bahwa siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang rendah, kurang kemandirian dalam proses pembelajarannya. 

Peneliti ingin menganalisis kemandirian belajar yang seperti apa yang dialami oleh 

siswa dalam proses pembelajarannya. Penelitian ini mengkrucutkan pada siswa 

SMK. Berdasarkan hal yang telah dikemukakan di atas, penelti ingin menggali hal 

yang lebih dalam lagi terkait kemandirian belajar siswa melalui penggunaan 

googleclassroom dalam kemampuan pemecahan masalah matematis pada topik 

program linear. 

B. Masalah Penelitian  

1. Fokus Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada analisis kemandirian belajar siswa dimasa 

pandemi  Covid-19 melalui penggunaan googleclassroom dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis di SMKN 1 Cikarang Utara pada topik program 

linear. 

                                                           
10 Yudi Darma, Muhammad Firdaus, and Haryadi Haryadi,2016. "Hubungan Kemandirian 

Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa Calon Guru 

Matematika.Pointianak":  Edukasi. No14, hal.169. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

a. Faktor yang menjadi kurangnya kemandirian siswa melalui penggunaan 

googleclassroom dalam kemampuan pemecahan masalah pada topik program 

linear.  

b. Karakteristik kemandirian belajar siswa yang dialami selama pandemi Covid-

19. 

3. Perumusan Masalah  

Berdasarkan fokus penelitian dan ruang lingkup penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumusakan 

sebagai berikut 

1. Apa saja faktor kurangnya kemandiran belajar siswa di masa pandemi Covid-

19 melalui penggunaan googleclassroom dalam kemampuan pemecahan 

masalah di SMK pada topik program linear?  

2. Bagaimana karakteristik kemandirian belajar siswa melalui penggunaan 

googleclassroom dalam kemampuan pemecahan masalah matematis di SMK 

pada topik program linear?  

C. Kegunaan Hasil Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

antara lain: 

1. Bagi peneliti yaitu sebagai tambahan ilmu pengetahuan, informasi, dan 

pengembangan diri serta acuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya. 
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2. Bagi siswa yaitu sebagai motivasi untuk lebih rajin menggali potensi yang belum 

diketahui pada dirinya dan kemandirian belajar untuk mencapai prestasi belajar 

yag lebih baik. 

3. Memberikan informasi mengenai kurangnya kemandirian belajar siswa dalam 

kemampun pemecahan masalah. 
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